
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Upacara Nosu Minu Podi merupakan hal yang wajib dilaksanakan dalam 

kehidupan masyarakat Bidoih Panu yang pada dasarnya merupakan peladang dan 

pada saat upacara Nosu Minu Podi berlangsung menjadi sarana Masyarakat Bidoih 

Panu untuk mengungkapkan rasa syukur mereka kepada Sang Pencipta yaitu Akek 

Penompa yang telah memberi mereka kehidupan. Didalam pelaksanaanya 

dilantunkan lah   sebuah sastra yang berbentuk prosa liris yang berisikan tentang 

cerita hidup seseorang serta pedoman hidup bagi masyarakat Bidoih Panu yang 

disebut Bacakng Amur kedalam Prosa liris lama dalam bentuk lagu 1 bagian yang 

terdiri dari kalimat Nggora’ dan kalimat Nyamot yang memiliki persamaan dengan 

kalimat dan kalimat jawab. 

Hadirnya Bacakng Amur di dalam upacara Nosu Minu Podi memberikan 

makna tersendiri bagi yang melantunkan maupun yang mendengarkan sehingga 

memunculkan pemaknaan secara Denotatif dan Konotatif yang dapat dilihat dari 

bentuk Bacakng Sebagai Sastra dan juga sebagai musik yang dianalisis 

berdasarakan Feno lagu dan Geno Lagu. Analisis Geno – Lagu yang disampaikan 

memberi pengertian terhadap kehidupan masyarakat Bidoih Panu dimana hidup 

akan ada awal, isi yang harus dilaksanakan dan akan ada akhirnya, yang harus 

dilaksanakan walaupun penuh dengan lika liku dan naik turun. Serta analisis 

terhadap Feno- Lagu yang sudah disampaikan di atas memberi pengertian yang 

lebih ditekankan pada bagaimana hubungan antara manusia dengan manusia 
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lainnya, manusia dengan alam, dan manusia dengan Sang Pencipta dan dari syair 

Bacakng Amur dapat menjadi pedoman dalam kehidupan sehari hari. 

 

B. Saran 

 Penelitian terhadap Bacakng Amur dalam upacara Nosu Minu Podi 

merupakan tahap awal dalam penelitian serta pendokumentasian masyarakat Bidoih 

Panu sehingga masih banyak yang bisa dikaji terhadap Bacakng Amur maupun 

upacara Nosu Minu Podi ini sendiri. Penulis berharap, dengan adanya tulisan ini 

dapat menjadi acuan maupun semangat kepada pembaca dan masyarakat Bidoih 

Panu khususnya untuk meneliti kebudayaan yang selagi kebudayaan tersebut masih 

ada.  
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Glosarium 

Akek Penompa    : Tuhan atau Sang Pencipta 

Amur    : Besar 

Bacakng : Sastra lisan Berbentuk Prosa Liris pada 

masyarakat Bidoih Panu. 

Bobacakng : Aktivitas Melantunkan Bacakng 

Bokidoh  : Bahasa Dayak Bidoih 

Nicol : Tahapan untuk membakar rerumputan dan tunggul 

yang sebelumnya sudah ditebas 

Ngabas Poya     : Prosesi awal dalam proses berladang. 

Ngotump : Tahapan terakhir dari proses perladangan yaitu 

memanen. 

Njobuh  : Tahapan membersihkan rerumputan yang kembali 

tumbuh di lahan pertanian,  

Nosu Minu Podi  : Upacara adat pada suku Dayak Bidoih Panu untuk 

menghormati roh padi yang telah selesai dipanen 

 

Mibu Balae  : Tahapan untuk memperbaiki tempat membuat 

peralatan bertani seperti parang 

Mibu Jurokng  : Tahapan yang dilakukan untuk memberkati 

lumbung padi 

Minu  : Proses menebas rumput - rumput atau ilalang yang 

akan tanaman yang akan ditanam. 

Pobacakng  : Pelantun Bacakng 

Sangiang podi  : Roh Padi 

Timokng  : Tahapan yang dilakukan setelah menebas rumput 

yaitu menebang pohon yang bertujuan untuk 

membuka lahan untuk menanam padi. 

Tomurok  : Tahapan setelah lahan sudah siap ditanami yaitu 

menugal, Njobuh adalah tahapan membersihkan 

rerumputan yang kembali tumbuh di lahan pertanian 

Ngotump merupakan tahapan terakhir dari proses 

perladangan yaitu memanen. 
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LAMPIRAN 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Bapak Rasip, di Dusun Entuma Desa Panduraya, dirumahnya 

(oleh Adventino Danu Menggunakan Tripod, 2022) 

 

 

Gambar 7. Hasil panen salah satu warga  Dusun Entuma Desa Panduraya, dirumahnya 

(Foto: Adventino Danu , 25 Maret 2022) 
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Gambar 8. Batu Asah, 07.00 WIB, di Balae, Dusun Entuma 

(foto: Adventino Danu, 14 Maret 2022) 

 

 

Gambar 9. Batu roputn, 07.00 WIB, di Balae, Dusun Entuma, 

(foto: Adventino Danu, 14 Maret 2022). 
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Gambar 10. Tempat menempa parang atau Nasat, 07.00 WIB, di Balae, Dusun Entuma,  

(foto: Adventino Danu, 14 Maret 2022) 

 

 

Gambar 11, Pemompa api atau Putatn, 07.00 WIB, di Balae, Dusun Entuma, 

 (foto: Adventino Danu, 14 Maret 2022) 
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